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RINGKASAN

Pengaruh inokulasi beberapa macam biak Rhizobium
terhadap pertumbuhan dan kegiatan penambatan nitrogen
pada Indigofera arrecta telah dipelajari pada medium pasir
steril di kamar kaca. Biak Rhizobium yang digunakan
adalah No. 82, 85, 119, AR (isolat dari Indigofera
arecta), HIR (isolat dari Indigofera hirsuta) dan Legin
(inokulum yang mengandung tepung produksi Univer-
sitas Gajah Mada). Pertumbuhan tanaman yang diinoku-
lasi dengan biak No. 85, AR dan biak HIR, menunjukkan
perbedaan yang nyata lebih baik daripada tanaman kon-
trol (tanpa diinokulasi dan tanpa senyawa N terikat).
Nilai symbiotic capacity (Sc.) rendah. Semua tanaman
yang diinokulasi dengan biak-biak itu sanggup memben-
tuk bintil akar. Tetapi jumlah bintil akar yang dibentuk
pada I. arrecta agaknya tidak mempengaruhi pertumbuhan
tanaman sampai dengan umur enam minggu. Jumlah
nitrogen yang ditambat oleh tanaman tersebut berkisar
antara 208.64 dan 342.92 ugN/g bintil/jam. Kegiatan
penambatan N tertinggi terlihat pada tanaman yang di-
inokulasi dengan biak HIR, disusul berturut-turut oleh
tanaman yang diinokulasi oleh biak No. 119, AR, 85,
82 dan Legin.

ABSTRACT

The effect of different Rhizobium strains on
growth and nitrogen-fixing activity of Indigofera
arrecta.

Experiments on the effect of Rhizobium strains on
growth and nitrogen-fixing activity of Indigofera arrecta
were conducted in sterile sand medium in the greenhouse.
The strains used were No. 82, 85, 119, AR (isolate from
Indigofera arrecta), HIR (isolate from Indigofera hirsuta)
and Legin (a flour inoculant containing Rhizobium pro-
duced by the Gajah Mada University). Of all strains tested
HIR, AR and strain No. 85 showed a significant difference
from control (uninoculated and without N). Symbiotic
capacity waslow. The number of nodules appirently did
not have any affect on I arrecta growth. The ammount
of nitrogen fixed by Indogofera arrecta ranged from
208.64, to 342.92 ug N/g nodule/hour. The highest
nitrogen-fixing activity was in plants inoculated with
HIR, followed by plants inoculated with strain No. 119
strain No. 85, 82 and Legin.

PENDAHULUAN

Dari lebih kurang 2000 jenis tanaman yang
termasuk dalam keluarga kacang-kacangan yang
ada di Indonesia, Indigofera termasuk salah satu
tanaman yang cukup penting, baik dalam bigang
industri maupun dalam bidang pertanian. Beberapa
jenis dari marga tanaman ini merupakan penghasil
zat warna indigo yang berguna untuk pewarna kain
( GorkoM, 1919). Selain itu beberapa jenis dian-
taranya, yaitu I. arrecta, I. spicuta, I suffruticosa
dan I tintoria sangat cocok untuk dipakai sebagai
tanaman penutup tanah, pupuk hijau dan makanan
ternak. Pemakaian tersebut terutama di daerah-
daerah yang agak kering karena tanaman ini me-
miliki sifat mudah beradaptasi dengan keadaan
yang semiarid (BURKILL, 1935; ALLEN and ALLEN,
1981).

ALLEN dan ALLEN (1981) melaporkan bahwa
ada 178 jenis Indigofera yang mampu membentuk
bintil akar, salah satunya adalah I arrecta. Menu-
rut TRINICK (dalam VINCENT, 1982), kemampu-
an tanaman dalam membentuk bintil sangat ber-
gantung pada beberapa hal, antara lain faktor
kecocokan antara tanaman yang bersangkutan de-
ngan jenis Rhizobium. Selanjutnya dikemukakan
bahwa jenis Rhizobium yang efektif untuk tanam-
an tertentu belum tentu efektif untuk tanaman
lain sekalipun kedua tanaman tersebut berkerabat
dekat. Sehubungan dengan itu kiranya perlu di-
teliti biak-biak Rhizobium yang cocok untuk ta-
naman Indigofera sehingga diperoleh suatu simbio-
sa dengan efektivitas tertinggi.

Penelitian yang dilakukan ditujukan untuk
mengetahui pengaruh inokulasi dengan biak-biak
Rhizobium pada pertumbuhan, pembintilan dan
kegiatan penambatan nitrogen bebas tanaman I
arrecta.

BAHAN DAN METODA PENELITIAN

Biak-biak yang digunakan dalam percobaan
ini adalah biak No. 82 dan 85 (isolat dari Vigna



PEMBR. LITTRI VOL. X NO. 1 — 2, JULI — DESEMBER 1984

cylindrica), biak No. 119 (isolat dari V. unguicu-
lata), AR (isolat dari Indigofera arrecta), HIR
(isolat dari I. hirsuta), dan Legin, inokulan ber-
bentuk tepung yang mengandung Rhizobium yang
diproduksi oleh Universitas Gajah Mada.

Biji-biji tanaman I arrecta yang digunakan
dalam percobaan koleksi 4268, berasal dari Kebun
Percobaan Cimanggu, Balai Penelitian Tanaman
Rempah dan Obat, Bogor. Percobaan dilakukan di
kamar kaca dengan menggunakan pot-pot plastik
berukuran 0.5 galon. Sebelum diinokulasi biji-biji
tersebut dikecambahkan dahulu di atas lempeng
agar secara steril. Kecambah steril, setelah diino-
kulasi dengan biak-biak yang diuji ditanam pada
medium pasir steril dalam pot-pot plastik. Untuk
mempertahankan kelembaban medium, setiap ha-
ri disiram dengan larutan hara tanpa senyawa N
terikat seperti yang dilakukan oleh saonNo et al,
(1976).

Tanaman dipanen setelah berumur enam ming-
gu. Pada waktu panen tanaman bagian atas dipo-
tong tepat di atas permukaan pasir. Tanaman bagi-
an bawah dibersihkan dari pasir dengan cara mem-
bilasnya dengan air secara hati-hati. Bintil-bintil
akar dipisahkan dan dihitung jumlahnya. Kemudi-
an sebelum ditimbang tanaman bagian atas, tanam-
an bagian bawah dan bintil akar secara terpisah
dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C selama
24 jam.

Kegiatan penambatan nitrogen diukur dengan
cara reduksi gas asetilen dengan khromatografi
gas seperti yang dilakukan oleh HARDY, etal,
(1968), pada saat tanaman dipanen.

Untuk menguji kemampuan bersimbiosa biak-
biak yang diinokulasikan, dilakukan pengujian de-
ngan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh
BROCKWELL, et al., (1965), sebagai berikut :

it 1
Sc = N—U

= Kemampuan bersimbiosa

= Bobot kering rata-rata bagian atas
tanaman yang diinokulasi.

= Bobot kering rata-rata bagian atas

tanaman kontroi tanpa nitrogen.

Bobot kering rata-rata bagian atas

tanaman kontrol dengan nitrogen.
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Nilai Sc dibagi mnenjadi empat katagori, yaitu:
E (sangat efektif) jika Sc > 0.67, e (efektif) jika
0.33 <8¢ < 0.67, e (kurang efektif) jika Sc < 0.33,
dan i (tidak efektif) jika Sc<0. Selain dengan nilai
Sc, pengujian tingkat keefektifan ini dilakukan juga
dengan membandingkan bobot kering tanaman
yang diuji dengan bobot kering tanaman kontrol
dengan N yang dinyatakan dengan persen seperti
yang dikemukakan oleh DATE (dalam VINCENT
1982).

HASIL DAN PEMBAH ASAN

Hasil percobaan menunjukkan bahwa semua
biak yang diinokulasikan pada tanaman I. arrecta
mampu membentuk bintil akar. Hasil ini memper-
kuat pendapat terdahulu yang menyatakan bahwa
Indigofera termasuk dalam grup tanaman PE (Pro-
micius and Effeciive). Tanaman-tanaman yang ter-

‘masuk dalam grup ini memiliki kisaran kemampu-

an bersimbiosa yang luas dengan biak-biak Rhizo-
bium yang berasal dari tanaman yang berbeda
jenis dan marganya, asalkan masih termasuk dalam
grup tersebut. Vigna adalah salah satu tanaman
yang termasuk dalam grup itu (VINCENT, 1982).
Namun demikian dari data yang diperoleh, terlihat
bahwa dari enam biak yang diinokulasikan tidak
semuanya memberikan hasil yang memuaskan. Hal
ini terlihat dari hasil pengujian secara statistik,
bahwa hanya biak-biak No. 85, AR dan HIR yang
memberikan hasil yang berbeda nyata dengan ta-
naman kontrol tanpa N.

Biak-biak No. 82, 119 dan Legin memberikan
hasil yang tidak berbeda nyata dengan tanaman
kontrol tanpa N, meskipun biak-biak tersebut
mampu membentuk bintil akar. Dari ke enam biak
yang diinokulasikan, isolat HIR memberikan hasil
yang paling baik dalam semua hal yang diamati,
kecuali dalam hal jumlah bintil. Yang paling ba-
nyak membentuk bintil adalah isolat AR, tetapi
bobot kering bintil tertinggi dicapai oleh isolat
HIR. Dari data tersebut dapat terlihat bahwa un-
tuk tanaman Indigofera arrecta bobot kering bintil

. tampaknya lebih berpengaruh terhadap pertum-

buhan tanaman daripada jumlah bintil. Hal yang
sama juga pernah dilaporkan terjadi pada Phaseolus
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lunatus (sAoNo, et al, 1976) dan pada tanaman
kedele (ERDMAN, 1926).

Hasil pengukuran kegiatan penambatan N.
sebagaimana terlihat pada Tabel 1, ternyata jumlah
nitrogen yang ditambat paling banyak dicapai oleh
biak HIR (isolat dari . hirsuta), kemudian disusul
berturut-turut oleh biak No. 119, biak AR (isolat
dari 1. arrecta), biak No. 85, 82 dan inokulan Legin.
Bintil-bintil akar tanaman /. arrecta yang diinoku-
lasi dengan biak HIR lebih efektif dalam menam-
bat N dibanding dengan biak-biak lain, sekalipun
dengan biak-biak AR dan 82 yang jumlah bintil-
nya relatif lebih banyak. Agaknya tidak ada hu-
bungan yang positif antara jumlah bintil dengan
keefektifan bintil-bintil tersebut dalam menambat
nitrogen. Data ini mendukung petnyataan FRED,
et al., (1932) yang mengemukakan bahwa biak-
biak yang efektif akan membentuk bintil yang
jumlahnya lebih sedikit, tetapi bintil-bintil yang
dibentuknya relatif lebih besar dibanding dengan
bintil-bintil yang dibentuk oleh biak-biak yang
kurang efektif.

Belum diketahui adanya suatu jumlah yang
pasti mengenai banyaknya N yang harus ditambat
untuk menentukan suatu biak efektif atau tidak
pada tanaman I arrecta. Tetapi sebagai pemban-
ding dapat dikemukakan bahwa jenis-jenis Ery-
thrina pada tanaman dewasa dapat menambat N
antara 86.8 sampai 845 jug/g bintil/jam, Pithecel-
lobium cliteria 83.9 jug/g bintil/jam dan Dalbergia
sp- 28.4 jug/g bintil/jam  (ABDULKADIR, 1985).
Untuk tanaman kacang-kacangan yang lain seperti
Arachis hypogea dan Pisum sativum yang diukur
pada saat berbunga menunjukkan jumlah berturut-
turut 312.67 dan 236.44 ug/g bintil/jam (HARDY,
et al., 1968). Melihat angka-angka penambatan
tersebut ternyata bahwa kegiatan penambatan ni-
trogen pada tanaman . arrecta cukup tinggi.

Dari hasil pengujian kemampuan bersimbiosa-
nya, terlihat bahwa seluruh biak yang diinokula-
sikan memberikan nilai Sc = e (kurang efektif).
Hal ini berarti bahwa simbiosa antara biak-biak
yang diuji dengan tanaman /. arrecta dalam perco-
baan ini kurang efektif. Jika dilihat perbandingan -
nya dengan tanaman kontrol + N, maka nilai ter-
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tinggi yang dicapai adalah 32.04% yang diperoleh
dari biak HIR, kemudian disusul berturut-turut
oleh biak AR, biak No. 85, 82, 119 dan terakhir
Legin (Tabel 2). Hasil yang diperoleh ini ternyata
tidak sama dengan yang telah dikemukakan oleh
peneliti sebelumnya. Sesuai dengan sifatnya
yang termasuk dalam grup "PE”, seharusnya biak-
biak tersebut mampu bersimbiosa dengan I
arrecta secara efektif dan menghasilkan bintil-
bintil akar yang efektif pula. Menurut DATE
(dalam VINCENT, 1982) nilai keefektifan yang
dapat dicapai seharusnya lebih dari 80% dari ta-
naman kontrol + N. Akan tapi ternyata nilai ke-
efektifan yang diperoleh dalam percobaan ini ma-
sih terlalu rendah (Tabel 2).

Berdasarkan data yang diperoleh, maka timbul
dugaan bahwa tanaman /. arrecta pada umur lebih
kurang enam minggu belum dapat memanfaatkan

_seluruh nitrogen yang ditambatnya untuk pertum-

buhannya, sehingga meskipun kegiatan penambat-
an nitrogennya cukup tinggi namun tidak membe-
rikan hasil yang memuaskan pada pertumbuhan-
nya. Berapa proporsi antara nitrogen yang ditam-
bat dapat digunakan untuk pertumbuhan dan yang
dilepas kembali, masih belum terjawab. Untuk itu
kiranya masih perlu dilakukan penelitian lanjutan.

Tabel 2. Nilai keefektifan beberapa biak Rhizobium pa-
da Indigofera arrecta
Table 2. Evectivitness os some Rhizobium strains on
Indigofera arrecta
Perbandingan dengan
No. Biak kontrol + N Sc.
Strain No. Compared to control Se.
+N (%)
82 23.32 e
85 27.48 e
119 20.27 e
AR 27.95 e
HIR 32.04 e
Legin 9.50 e
Kontrol tanpa N 2.96 o
Kontrol + N 100.00 -
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KESIMPULAN

Biak-biak No. 82, 85, 119, AR (isolat dari I
arrecta), HIR (isolat dari I hirsuta) dan Legin
(inokulan Rhizobium) dari Universitas Gajah Mada
mampu membentuk bintil akar pada L arrecta dan
mampu menambat nitrogen bebas. Biak HIR me-
nunjukkan pengaruh paling menonjol pada pertum-
buhan dan kegiatan penambatan nitrogen tanaman
tersebut. Kegiatan penambatan nitrogen pada I
arrecta tergolong tinggi. Meskipun demikian nilai
keefektifan biak-biak yang diuji pada tanaman itu
masih sangat rendah.
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